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ABSTRAK 

Riset ini bertujuan untuk secara langsung dapat menganalisa sistem kinerja 

keuangan berdasarkan rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada UKM 

keripik apel Gapura di Kota Batu. Informasi atau data yang akan digunakan pada 

riset ini ilah sebuah laporan keuangan yang ada pada UKM yang dalam bentuk 

laporan laba rugi serta neraca di UKM Gapura periode 2018-2020 dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sebagaimana dapat 

digunakan beberpa komponen tersebut yang berada pada sebuah laporan 

keuangansebagaimana berlandaskan pada sebuah rasio aktivitas serta indikator 

total asset turnover, perputaran persediaan, aktiva tetap serta perputaran akan 

persediaan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio aktivitas yang 

dilakukan oleh UKM Gapura Kota Batu adalah dapat dikatakan sudah efektif hal 

tersebut dapat dikatakan bahwa sistem penjualan jauh lebih meningkat 

dibandingkan dengan total aktiva. Disisi lain UKM Gapura Kota Batu mampu 

untuk meningkatkan penjualan dibandingkan dengan total aktiva tetap serta pada 

harga penjualan yang dimiliki oleh UKM Gapura Kota Batu jauh lebih baik 

dibandingkan dengan tingkat persediaan selama 2018-2020. Kinerja keuangan 

dari sisi rasio aktivitas yaitu perputaran persediaan dapat dikatakan efektif karena 

dapat diseimbangkan dengan harga penjualan. 

Kata kunci : Rasio Aktivitas dan Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dizaman Saat ini dapat dikatakan sudah mengalami tingkat perkembangan 

, serta mengalami pula pada sistem  persaingan antara setiap industri semakin 

meningkat.  industri yang seharusnya mampu memiliki sistem kerja financial 

yang secara efisien serta sehat sebagaimana dengan maksud bertujuan untuk 

maksimalkan keuntungan serta tingkat prestasi pada sebuah industri. Oleh 

karena itu sistem kinerja finansial dapat dikatakan sebagai salah satu hal yang 

sangat penting untuk setiap industri sebagaimana dengan tujuan untuk mampu 

bersaing dalam usaha demi mempertahankan pada aspek kelangsungan 

kehidupan pada industri yang ada. Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk 

memaksimalkan kekayaan pemegang sahamnya. Pengukuran kinerja 

keuangan suatu perusahaan diperlukan untuk menentukan keberhasilan dalam 

mencapai tujuan tersebut. Jika tujuan tersebut tercapai maka perusahaan 

tersebut dapat bersaing dengan masyarakat ekonomi ASEAN (MEA), dalam 

membentuk sebuah perekonomian di ASEAN sering dikatakan sebagai MEA 

Secara langsung dapat memberikan peluang di berbagai macam sektor 

perekonomian yang berada di kawasan Asia Tenggara sebagaimana untuk 

dapat memaksimalkan pada tingkat pendapatan terhadap pangsa pasar serta 

dapat juga berinvestasi yang sangat luas terhadap peluang sebagaimana dapat 

dijadikan sebuah tantangan terhadap sektor perekonomian (Gunawan et al., 

2017). 



Sistem kinerja pada sebuah keuangan secara langsung dapat dinyatakan 

efektif apabila telah memenuhi berbagai macam kriteria yang telah diputuskan 

berdasarkan prinsip akuntansi yang berada di negara Republik Indonesia 

Antara lain :  tepat waktu, netral serta relevan. Adanya laporan finansial dapat 

menunjukan kondisi suatu perusahaan tersebut saat ini. Sebuah laporan 

finansial dapat dilakukan berdasarkan dengan sebuah mekanisme atau aturan 

sehingga mudah dimengerti serta mudah juga di pahami. Untuk menganalisis 

laporan fiansial sebagaimana dapat dibutuhkan terhadap informasi keuangan. 

Sebuah laporan finansial dapat digunakan sebagai salah satu dasar yang sangat 

penting untuk melaksanakan sebuah pertimbangan dalam meminimalkan 

ketidakpastian untuk pengambilan sebuah keputusan. laporan finansial juga 

dapat dikatakan sebagai salah satu data atau informasi yang mana secara 

langsung dapat berkorelasi terhadap posisi keuangan tingkat kinerja pada 

semua orang yang ada pada industri. Tingkat keahlian industri untuk dapat 

menghasilkan pada bagian  laba  merupakan salah satu kunci yang paling 

terutama dalam menentukan keberhasilan pada industri, sehingga dapat bahwa 

kinerja sebuah laporan keuangan memiliki keahlian yang sangat efektif 

terhadap industri sebagaimana dapat dipahami dari sistem kinerja manajemen. 

Berdasarkan hal tersebut secara langsung dapat memberikan  sebuah Pengaruh 

demi keberlangsungan sebuah industri serta mampu untuk melakukan sebutin 

kerja yang secara bersama-sama antar industri. Salah satu hal yang 

memberikan sebuah pengaruh kinerja keuangan yaitu analisis laporan 

keuangan. 



Menurut Prihadi ( 2019:4 ) Menyatakan bahwa sebuah laporan keuangan 

sangat dibutuhkan sebuah bahan baku yang dalam bentuk sebuah laporan 

keuangan. Sebagaimana dari laporan keuangan yang ada selanjutnya akan 

dhitung sebuah perhitungan pada rasio-rasio keuangan. untuk tujuan dan 

analisis terhadap sebuah laporan keuangan ialah secara langsung untuk dapat 

mengetahui posisi atas sebuah keuangan yang ada pada industri. Tujuan dari 

analisis sebuah laporan keuangan ialah untuk mengetahui situasi atau posisi 

keuangan yang ada. Sebagaimana telah diketahui kondisi atau posisi keuangan 

dimana telah dilakukan sebuah sistem analisa yang secara detail, untuk dapat 

melihat apakah industri tersebut akan mencapai sebuah target telah 

direncanakan pada tahap-tahap yang sebelumnya. 

Bagaimana analisis terhadap sebuah keuangan juga secara langsung juga 

dapat memberikan sebuah data informasi yang berkaitan dengan kekuatan dan 

kelemahan yang ada pada industri. Manajemen akan memperbaiki dan 

menutupi,  jika mengetahui kelemahan yang terdapat pada perusahaan. 

Disamping itu industri memiliki sebuah kekuatan yang perlu dipertahankan 

dengan tujuan sebagaimana akan dijadikan sumber modal di masa yang akan 

datang. (Gunawan, 2016 : 45) menyatakan bahwa adanya sebuah kekuatan 

serta kelemahan sebagaimana dapat dilihatkan berbagai macam tingkat kinerja 

pada pihak manajemen selama ini.  Apabila telah mengetahui situasi financial  

pemilik serta pihak manajemen yang akan dilaksanakan sebuah perencanaan 

dalam pengambilan sebuah keputusan yang jauh lebih akurat bagaimana 



berkaitan dengan apa yang harus dilaksanakan di masa yang akan datang serta 

berlandaskan pada sebuah strategi yang jauh lebih berguna. 

Perencanaan kedepannya dengan menutupi kelemahan dan 

mempertahankan situasi sebagaimana telah disesuaikan dengan tingkat 

keinginan serta dapat berupaya untuk memaksimalkan pada kekuatan yang 

ada. Sebuah tindakan Analisis terhadap laporan finansial perlu dibuat secara 

teliti sebagaimana dengan menggunakan sebuah metode dalam melaksanakan 

sebuah analisa sehingga pada kesimpulan akhirnya dapat diharapkan dan 

benar-benar akurat. Tingkat kekeruhan pada saat memasukkan sebuah angka 

atau sebuah rumus secara langsung dapat mengakibatkan pada tingkat 

keakuratannya yang akan dicapai.  aktivitas dalam melaksanakan analisis 

terhadap sebuah laporan keuangan yang perlu dilaksanakan sebagaimana 

dengan cara untuk dapat menentukan serta dapat untuk melaksanakan sebuah 

pengukuran pada pos-pos yang ada pada sebuah laporan keuangan. Dalam 

melaksanakan sebuah analisis terhadap sebuah laporan keuangan juga perlu 

dilaksanakan sebuah tindakan untuk menganalisis dalam kurun waktu 1 tahun 

serta dapat juga dilakukan pada beberapa periode selanjutnya. Dalam 

mengetahui tingkat kinerja pada sebuah laporan keuangan yang ada pada 

perusahaan atau industri sebagaimana dapat dihitung berlandaskan pada rumus 

atau analisis setiap rasio. 

Menurut Kasmir (2019:104) menyatakan bahwa rasio keuangan dapat 

diartikan juga sebagai salah satu tindakan dalam melaksanakan sebuah 

perbandingan terhadap angka ia ditemukan pada sebuah laporan keuangan 



Bagaimana dengan cara untuk dapat membagi sebuah angka terhadap angka 

yang lainnya.  Adapun rasio keuangan sebagaimana dapat juga digunakan 

dalam menganalisis sebuah laporan keuangan antara lain rasio aktivitas, rasio 

likuiditas, rasio solvaliditas, rasio rentabilitas serta rasio-rasio yang lainnya. 

Rasio aktivitas merupakan rasio yang mana dapat dipergunakan untuk 

melakukan sebuah tingkat pengukuran efektivitas pada sebuah industri 

sebagaimana dapat menggunakan aktiva yang ada. 

Adapun pada UKM Gapura ini untuk laporan keuangan masih belum 

terstruktur  sehingga perlunya untuk mengkaji laporan keuangan tersebut, agar 

mempermudah untuk melihat aktivitas keuangan yang digunakan selama 

produksi serta meminimalisir kerugian. Pada awalnya UKM Gapura hanya 

menggunakan catatan manual dalam proses pemasukan dan pengeluaran 

dalam melakukan transaksi jual beli, pengelolaan keuangan tidak dilakukan 

secara detail. 

Seperti pada UKM Dalam melaksanakan sebuah pembangunan 

perekonomian di Negara Republik Indonesia yang mana telah dapat 

menggambarkan dengan berbagai macam sektor serta memiliki sebuah peran 

yang sangat terpenting, hal tersebut disebabkan karena jumlah pada tingkat 

kedudukan sebagaimana memiliki tingkat pendidikan formasi dikatakan 

minim serta dalam melaksanakan usaha kecil menengah di berbagai macam 

sektor tradisional bahkan sampai pada tingkat modern sekalipun yang mana 

secara langsung juga dapat merekrut pada bagian tenaga kerja atau karyawan.  

(Kuncoro, 2002) menyatakan bahwa UMKM memberikan sebuah peran yang 



sangat penting serta dapat dijadikan sebagai salah satu bagian yang perlu 

dipertahankan terhadap sebuah perencanaan atas tahapan pembangunan 

sebagaimana dikelola oleh 2 departemen antara lain bagian perdagangan 

perdagangan serta bagian koperasi dan UMKM.   Usaha mikro kecil dan 

menengah atau yang sering dikenal dengan nama  UMKM merupakan salah 

satu kendaraan dalam memberikan sebuah rangsangan terkait dengan 

pertumbuhan perekonomian yang ada di sebuah negara (Aylin Ates dan Limit 

Bititci, 2008). Sehingga perlunya menganalisis kinerja keuangan untuk 

meningkatkan laba pada UKM, khususnya dengan menggunakan analisis rasio 

aktivitas untuk mengetahui perkembangan usaha dari tahun ketahun. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut,  sehingga 

dalam riset ini peneliti tertarik untuk melaksanakan sebuah riset dengan topik 

“ Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Aktivitas Terhadap 

Pertumbuhan Laba pada UKM Keripik Apel Gapura, Desa Tulungrejo, 

Kecamatan Bumiaji,  Kota Batu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada latar belakang tersebut,  sehingga 

dalam riset ini rumusan maslaah yang akan diangkat ialah : Bagaimana kinerja 

keuangan berdasarkan rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba pada Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) Gapura yang berada di Kota Batu ?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada rumusan masalah tersebut,  

sehingga dalam riset ini tujuan penelitian yang akan diangkat ialah : Untuk 



menganalisis kinerja keuangan berdasarkan rasio aktivitas terhadap 

pertumbuhan laba pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Gapura yang 

berada di Kota Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada tujuan penelitian tersebut,  sehingga 

dalam riset ini manfaat penelitian yang akan diangkat ialah : 

1. Bagi Perusahaan 

Pada riset ini akan selalu diharapkan untuk dapat berguna serta 

mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada perusahaan dalam periode 

tertentu. 

2. Bagi Peneliti 

Secara langsung akan dapat menambah ilmu serta pengetahuan yang jauh 

lebih efektif terhadap analisis kinerja keuangan berdasarkan rasio 

aktivitas terhadap pertumbuhan laba. 

3. Bagi Universitas  

Sebagai salah satu acuan atau referensi serta dijadikan pula bahan 

masukan terhadap riset-riset yang akan datang sebagaimana berhubungan 

terhadap masalah tersebut. 
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